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BAB
KONSEP DAN

PRINSIP PENELITIAN
KESEHATAN

Mubh. Jasmin, S.Kep.,Ns,.M.Kep

A. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan semakin hari semakin
pesat, manusia diciptakan dengan berbagai kelebihan, salah satu
kelebihan yang dimiliki manusia adalah sifat ingin tahu, sifat
ingin tahu dari manusia inilah yang akan mendorong manusia
dalam mencoba sesuatu yang baru dan mencari hubungan
antara fakta atau fenomena dengan teori yang ada (Sastroasmoro
and Ismail, 2016). Penelitian adalah penyelidikan yang
tersistematis, ketat, kritis dan mengikuti langkah-langkah ilmiah
yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang fenomena
(LoBiondo-Wood and Haber, 2014). Penelitian yang baik dapat
meningkatkan substansi ilmiah dalam rangka mendapatkan
wawasan, kebenaran, maupun teori baru. Seiring cepatnya
perkembangan zaman yang sejalan dengan perkembangan
teknologi, mengakibatkan peningkatan sumber daya manusia.
Dengan keahlian yang dimiliki manusia, diiringi rasa tanggung
jawab serta keingintahuan yang besar dalam meningkatkan
pengetahuan khususnya, maka dilakukanlah penelitian.
Penelitian akan menghasilkan pengetahuan yang berkualitas,
dikatakan pengetahuan berkualitas karena telah melewati
rangkaian ilmiah dan teruji (Adiputra et al., 2021).

Saat ini masalah kesehatan yang terjadi sangat komplek
dan beragam, untuk menemukan solusi dari masalah kesehatan
yang ada diperlukan penelitian kesehatan. Penelitian kesehatan



BAB
PROSEDUR DAN

TATA CARA
PENELITIAN

Risnawati, SKM.,M.Kes

A. Pendahuluan

Penelitian kesehatan semakin dianggap penting untuk
pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang berkualitas
tinggi. Sebagian besar dari kita menghargai bahwa penelitian
adalah bagian penting dari kemajuan kesehatan untuk
pengembangan keilmuan kesehatan ataupun penemuan-
penemuan ilmu dan metode baru dalam kesehatan serta
memastikan bahwa ilmu kesehatan yang ada digunakan secara
maksimal. Penelitian dapat menjembatani kesenjangan
pengetahuan dan mengubah cara kerja praktisi kesehatan
dengan memberikan solusi untuk pertanyaan yang sebelumnya
tidak diketahui.

Memahami cara melakukan penelitian dan pentingnya
penelitian mungkin tampak seperti ide yang sangat sederhana
bagi sebagian orang, tetapi kenyataannya, ini lebih dari sekadar
melakukan penelusuran cepat di browser dan membaca
beberapa bab dalam buku teks. Melakukan penelitian
memungkinkan kita memperoleh pemahaman yang lebih dalam
tentang kesehatan dengan mengembangkan pertanyaan
penelitian dan membiarkan rasa ingin tahu kita berkembang.

Sederhananya, penelitian kesehatan akan memungkinkan
kita untuk menyangkal kebohongan dan mendukung
kebenaran. Penelitian adalah cara terbaik dan andal untuk
memahami dan bertindak atas kompleksitas berbagai masalah
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BAB
SUMBER-SUMBER

MASALAH DALAM
PENELITIAN

Rahma Sari Siregar, SP, M.Si

A. Pendahuluan

Suatu penelitian atau riset dilakukan memiliki tujuan agar
permasalahan pada penelitian memperoleh jawaban, jalan
keluar atau mendapatkan kebenaran. Menurut Zulkarnain Lubis
(2019) penelitian memiliki tujuan untuk mendapatkan jawaban
terhadap pertanyaan untuk memperoleh solusi terhadap
masalah yang ada dan untuk mempelajari fenomena yang ada
serta untuk mewujudkan fakta, prinsip dan peraturan yang akan
membantu untuk mendapatkan teori baru. Penelitian juga harus
memiliki ciri antara lain harus mengandung sumbangan atau
nilai tambah, tambahan pengetahuan dan teknologi baru serta
kandungan keaslian sumbangan yang diberikan menunjukkan
kualitas penelitian yang dilakukan.

Terdapat banyak permasalahan yang dapat diajukan atau
diteliti oleh peneliti, namun tidak selalu peneliti tersebut dapat
memperoleh jawaban, solusi, atau jalan keluar untuk
permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, penelitian tidak hanya
mengangkat dan meneliti permasalahan yang ada, tetapi peneliti
harus benar-benar mengetahui dan menentukan sumber
masalah dari permasalahan yang akan diteliti agar sesuai
dengan teori yang digunakan dan tepat solusi yang akan
diberikan sehingga tujuan dari suatu penelitian itu tercapai.
Maka berikut diuraikan beberapa sumber masalah serta kriteria
sebuah masalah yang dapat diangkat dalam suatu penelitian.
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BAB
RUMUSAN MASALAH

DAN BATASAN
PENELITIAN

St. Mutiatu Rahmah, SKM., M.Kes

A. Pendahuluan

Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” artinya
adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. “Logos”
berarti ilmu atau pengetahuan. Jadi, metodologi penelitian
adalah cara dalam melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari,
mencatat, merumuskan, dan menyusun (Priyono, 2008).

Penelitian terdiri atas penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, dan
digambarkan secara kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti
hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur dengan
menggunakan instrumen-instrumen penelitian, sehingga data
yang terdiri dari angka-angka dan dapat dianalisis berdasarkan
prosedur-prosedur statistik. Penelitian bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan baru sehingga dapat digunakan
dalam memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Pada dasarnya permasalahan dalam penelitian
merupakan perumusan masalah ke dalam bentuk yang lebih
terfokus. Bagian ini tidak terpisahkan dengan paparan yang
terdapat pada latar belakang ini dapat dimunculkan, bukan

35



BAB

A.

46

TUJUAN DAN
MANFAAT PENELITIAN
KESEHATAN

Wahidah Rohmawati, S.Tr.Keb.,M.Kes

Tujuan Umum Penelitian

Tujuan umum penelitian merupakan tujuan yang
melingkupi keseluruhan dari tujuan penelitian. Seorang peneliti
harus dapat menyusun dengan baik agar keseluruhan tujuan
dalam penelitian dapat tergambar dalam sebuah tujuan umum
penelitian (Dahlan, 2012).

Tujuan umum penelitian adalah untuk memahami dan
memecahkan masalah dengan metode ilmu yang sistematis,
terkontrol dan logis, karena kebenaran ilmu pengetahuan
diperoleh bukan dari ide pribadi atau dugaan, tetapi
berdasarkan fakta empiris (Siregar, 2021).

Sumarni (2011) dalam Siregar (2021), sifat kebenaran yang
diperoleh dalam proses berpikir secara ilmiah ini umumnya
mempunyai sifat koheren dan sifat koresponden. Pada
hakikatnya, tujuan dari penelitian adalah menyelidiki masalah
tertentu yang memerlukan jawaban (Siregar, 2021).

Tujuan penelitian kesehatan adalah acuan dalam
melaksanakan penelitian kesehatan. Seperti disebutkan
sebelumnya, menurut Cancer Council Australia tahun 2018,
penelitian kesehatan bertujuan untuk menguji ide, menjawab
pertanyaan, meningkatkan pilihan terapi dan mengembangkan
ilmu pengetahuan terkait dengan kesehatan manusia (Siregar,
2021).



BAB
PENGUMPULAN DATA

KUANTITATIF DAN
DATA KUALITATIF

Lilis Handayani, S.KM, M.Kes

A. Pendahuluan

Pengambilan data merupakan tahapan yang terdapat di
dalam proses penelitian yang bersifat penting. Karena data yang
tepat maka proses penelitian akan berlangsung dari peneliti
mendapatkan jawaban yang terdapat di rumusan masalah
(Sumantri, 2011)

Data yang didapatkan harus sesuai dengan tujuan dan
juga terhadap teknik sampling. Berdasarkan teknik sampling yang
benar, maka mudah mendapatkan strategi dan prosedur yang
akan digunakan dalam mencari data di lapangan (Sumantri,
2011)

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai teknik dan
alat, contohnya yaitu melalui test, interview, observasi, analisis
peristiwa historik, opinioner, analisis sumber dokumenter, dan
lain sebagainya. Kesalahan yang biasanya muncul dalam
mencari pembuktian yaitu pengambilan data tertentu untuk
kebenaran hipotesis. Sehingga, sifat dari pengumpulan data
bukan sebagai pengumpulan mutlak dalam membuktikan
sesuatu. Karena pengumpulan data harus dilakukan secara luas,
menyeluruh, cermat, dan sempurna untuk menghindari
penyimpangan oleh peneliti (Salim, 2012)

Berikut adalah tabel yang menggambarkan perbedaan
antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif (Harahap,
2020).
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TEKNIK

ANALISA DATA

Ronald,SKM. M.Kes

A. Pendahuluan
Pada suatu riset kesehatan dikenal salah satu kegiatan
yang cukup penting, yaitu pengolahan dan analisis data. Proses
ini adalah kegiatan merangkum data melalui metode tertentu.
Dalam perkembangannya IPTEK berdampak pada fasilitas
pengolahan dan analisis data statistic. Berbagai program
komputer berupa software/ perangkat lunak semakin
memudahkan peneliti untuk melakukan Analisa data.
Software/ perangkat lunak ini dapat diaplikasikan pada Analisa
data Multivariat, bivariat maupun univariat(Arikunto, 2015).
Analisis data adalah proses atau urutan operasi yang
digunakan untuk menyandikan, memanipulasi, memadatkan,
menyederhanakan, menafsirkan, dan menghubungkan data
untuk menunjukkan kebenaran suatu hipotesis. Pada sebuah
riset, kegiatan olah data dan Analisa data mempunyai tahapan
umum, sebagai berikut (Sugiyono, 2018a).
1. Editing
Pada proses awal pengolahan dan analisis data, Data
yang telah diperoleh harus dipastikan lagi keabsahannya.
Proses yang dilakukan yaitu verifikasi kebenaran data
mentah yang diperoleh. Selain itu pada proses ini juga
dilakukan penelusuran terhadap data-data yang terkesan
tidak logis. Data mentah yang dianggap keliru atau tidak
logis bisa saja dihapuskan, diperbaiki atau ditambahkan.

65



BAB PENGU]JIAN

INSTRUMEN
PENELITIAN

apt. Bai Athur Ridwan, S.Farm., M.Pharm.Sci.

A. Pendahuluan

Penelitian ilmiah merupakan penelitian yang dilakukan
dengan tujuan ilmiah sesuai keilmuan sehingga hasilnya juga
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam melakukan
suatu penelitian diperlukan suatu data untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan atau mencari jawaban dari masalah
penelitian (Adib, 2017). Sebelum pengumpulan data, peneliti
harus menyiapkan alat ukur yang disebut sebagai instrumen
penelitian yang disusun berdasarkan variabel-variabel
penelitian yang akan diteliti. Dalam penelitian kuantitatif,
instrumen yang digunakan dapat berupa kuesioner yaitu
serangkaian pertanyaan tertulis yang disusun lebih khusus dan
lebih rinci yang diberikan kepada responden sedangkan dalam
penelitian kualitatif dapat berupa panduan atau pedoman
wawancara yang disusun secara umum (Purwanto, 2018;
Kurniawan, 2021).

Fungsi utama suatu instrumen penelitian yaitu untuk
pengumpulan data. Oleh karena itu, kedudukan instrumen
penelitian dalam seluruh rangkaian penelitian menjadi salah
satu bagian yang terpenting dan strategis karena berpengaruh
terhadap mutu suatu penelitian. Artinya jika instrumen yang
dibuat atau digunakan memenuhi kriteria yang baik maka mutu
dalam penelitian juga baik, begitupula sebaliknya (Arifin, 2017;
Kurniawan, 2021).

75



BAB MENULIS

PROPOSAL
PENELITIAN

apt. Made Ary Sarasmita, M.Farm.Klin

A. Pendahuluan

Sebelum melaksanakan sebuah penelitian, peneliti
sebaiknya menyusun rencana penelitian secara rinci (jelas),
runut (terstruktur), dan sistematis. Rencana penelitian yang
bersifat formal disebut dengan Usulan (Proposal) Penelitian.
Secara harfiah, proposal penelitian digunakan oleh peneliti
sebagai alat untuk menuntun peneliti dalam seluruh proses
penelitian, namun dapat berkembang menjadi bahan bagi
peneliti untuk memperoleh persetujuan melakukan penelitian
dari  institusi/organisasi tempat  penelitian tersebut
dilaksanakan, untuk mengajukan permohonan dana penelitian,
dan lain sebagainya.

Sistematika dalam penulisan proposal penelitian
bervariasi tergantung dari tujuan penyusunan proposal dan
lembaga yang dituju, meskipun substansi (isi) sama. Peneliti
yang akan mengajukan permohonan dukungan dana dari suatu
lembaga pemberi dana, wajib menulis proposal penelitian sesuai
dengan format dan ketentuan unsur yang dikehendaki oleh
lembaga tersebut, baik dari segi topik penelitian dan teknis
penulisan.

Secara umum, sistematika proposal penelitian dapat
terdiri atas: 1) Judul; 2) Pendahuluan, terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, hipotesis, tujuan, dan manfaat penelitian; 3)
Tinjauan pustaka/literatur dan kerangka konsep penelitian; 4)
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BAB METODE

PENELITIAN
1 O EKSPERIMENTAL

Ns. Hana Febriyanti, M.Kep

A. Pendahuluan
Penelitian dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan
masyarakat pada umumnya cenderung memiliki makna
mengamati, menganalisis, membandingkan dan
menghubungkan. Sedangkan dalam kehidupan akademik,
penelitian memiliki arti yang beragam tergantung dari latar
belakang dan pengalaman. Sukmadinata dalam bukunya
Metode Penelitian Pendidikan (2008; 5) bahwa, “Penelitian
diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data
yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai
tujuan  tertentu”. Dalam pengertian ini penelitian
menggambarkan kegiatan yang sistematis mulai dari proses
pengumpulan data hingga analisis data secara logis dan ilmiah
untuk mencapai tujuan yang jelas. Agar pelaksanaan penelitian
lebih terarah dan prosedurnya lebih jelas, maka perlu ditentukan
metode dan rancangan penelitian yang digunakan.
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau
kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis,
pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.” Berdasarkan pengertian
ini, maka suatu pelaksanaan penelitian harus memiliki latar
belakang masalah, fenomena yang ada, masalah-masalah yang
menjadi pertanyaan penelitian, perubahan-perubahan dan
perkembangan yang dihadapi.
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BAB PENELITIAN DENGAN

PENDEKATAN
NATURALISTIK
(KUALITATIF)

Dyabh Juliastuti, S.Kp, M.Sc, M.Kep, Sp. Mat, Ph.D

A. Pendahuluan

Kegiatan penelitian kualitatif semakin berkembang
penggunaannya dalam satu dekade terakhir. Yang pada
mulanya hanya digunakan oleh para peneliti dari bidang-bidang
ilmu sosial, maka saat ini para peneliti ilmu sains, termasuk ilmu
kesehatan, mulai menggunakan jenis penelitian ini dalam ruang
lingkup yang lebih luas. Butuh waktu yang lama untuk peneliti
bidang kesehatan di Indonesia untuk bisa menerima hasil
penelitian dengan metode ini untuk dapat mendampingi hasil-
hasil riset yang menggunakan data statistik atau jenis penelitian
kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah strategi
penelitian yang biasanya menekankan pada Kkata-kata
dibandingkan kuantifikasi atau jumlah dalam proses
pengumpulan dan analisis datanya (Bryman, 2016).

Dilihat dari berbagai sudut pandang, pendekatan
kualitatif merupakan metode penggalian data yang berharga.
Studi kualitatif bukan saja mampu membuka silenced voices,
namun juga dapat menjangkau kelompok yang rentan dan
terabaikan, dalam menguraikan isu-isu kesenjangan,
ketidakadilan, dan ketidak terjangkauan pelayanan kesehatan
dan sosial lainnya. Penelitian ini juga mampu menggali secara
mendalam beragam masalah politik, ekonomi, budaya, agama,
dan spiritual yang sulit tergali hanya dengan melakukan
penelitian kuantitatif saja. Hasil dari suatu penelitian kualitatif
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BAB
METODE

PENELITIAN STUDI
1 KASUS

dr. Fika Tri Anggraini, M.Sc, PhD

A. Pendahuluan

Penelitian studi kasus merupakan metode penelitian yang
diterapkan dalam berbagai bidang, khususnya dalam evaluasi.
Dalam metode ini, peneliti melakukan pemeriksaan terperinci
terhadap kasus spesifik, seperti inisiatif, kejadian, kegiatan, atau
proses yang melibatkan satu atau beberapa individu.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami berbagai aspek dari
kasus yang diteliti, dengan mengumpulkan informasi rinci
sepanjang waktu (Stake, 1995; Yin, 2014).

Dalam penelitian studi kasus, batasan waktu dan aktivitas
menjadi faktor penting dalam menentukan ruang lingkup kasus
yang diteliti. Para peneliti menerapkan sejumlah metode
pengambilan data yang beragam guna mengakses informasi
secara menyeluruh selama rentang waktu yang spesifik. Melalui
analisis yang cermat dan sistematis, studi kasus dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang fenomena yang
diteliti (Stake, 1995; Yin, 2014).

Pendekatan penelitian studi kasus merupakan metode
kualitatif yang digunakan untuk menyelidiki fenomena spesifik
dalam konteks dunia nyata, dengan mempertimbangkan
keterkaitan dan interaksi antara berbagai faktor yang
memengaruhi fenomena tersebut (Yin, 2014). Pendekatan
penelitian kualitatif merupakan salah satu metode utama dalam
studi ilmiah yang ditujukan untuk menggali pemahaman
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BAB
METODE

PENELITIAN
1 ETNOGRAFI

Lisnawati, SKM., M.Kes

A. Pendahuluan

Salah satu pendekatan utama dari Penelitian Kualitatif
adalah Etnografi, terkadang dikenal sebagai Antropologi
Budaya atau disebut sebagai Inkuiri Naturalistik. Asal
disiplinnya adalah Antropologi. Etnografi berkaitan dengan
penemuan dan deskripsi budaya suatu kelompok. Sebagai
konsep budaya adalah tema sentral dari Penelitian Etnografi.
Oleh karena itu pertanyaan yang muncul dari sudut pandang ini
adalah apakah ciri-ciri budaya suatu kelompok individu? Disini,
Budaya berarti sistem norma dan standar yang dikembangkan
masyarakat selama beberapa generasi. Budaya adalah seperti
yang dilakukan manusia, gabungan dari berbagai jenis
pengetahuan, kepercayaan, adat istiadat, seni, moral, hukum,
kebiasaan, sikap pikiran, pola aktivitas manusia, sastra, bahasa,
agama, aktivitas keagamaan, yang ditransmisikan dari orang ke
orang, ditransmisikan dari generasi ke generasi, terdiri dari
semua yang kita pikirkan, terdiri dari semua upaya dan
penyesuaian, kualitas yang memuaskan, proses yang
berkesinambungan, akumulatif, saling berhubungan satu sama
lain, berubah dan dinamis, berbeda dari satu masyarakat ke
masyarakat lain dll. dan masyarakat adalah satu dan sama.
Penelitian etnografi membantu untuk mencari tantangan-
tantangan yang sangat rumit atau kompleks. Seorang peneliti
yang luar biasa dan efektif diperlukan ketika dia melihat atau
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A.

B.

172

Yusnita M. Anggraeni, S.Si, M.Biotech

Pendahuluan

Penelitian ilmiah selalu berhubungan langsung dengan
integritas sebagai dasarnya. Integritas merupakan kesesuaian
antara kata-kata dan perilaku dengan nilai-nilai yang dianutnya.
Selama ini, ada beberapa perilaku yang dinilai tercela dalam
pelaksanaan riset, seperti fabrikasi dan falsifikasi data, serta
plagiarisme (Yi et al, 2020). Fabrikasi diartikan sebagai
memanipulasi data atau hasil penelitian. Falsifikasi memiliki
definisi sebagai memanipulasi bahan, alat, atau proses
penelitian, mengubah atau menghilangkan data atau hasil
sehingga penelitian tidak merepresentasikan hasil penelitian
secara akurat. Plagiarisme berarti mengambil ide, proses, atau
kata-kata dari orang lain tanpa menyebutkan sumber aslinya
(Committee on Science Engineering and Public Policy National
Academy of Sciences National Academy of Engineering and
Institute of Medicine, 2009).

Plagiarisme
1. Sejarah Plagiarisme
Plagiarisme pertama kali diperkenalkan pada era
Renaissance, setelah abad ke-16, karena karya intelektual
dinilai berharga. Setelah mengalami perjalanan panjang,
plagiarisme kemudian disepakati sebagai sebuah upaya



BAB
ETIKA PENELITIAN

1 5 KESEHATAN

Siska Oktari, M.Psi.,Psikolog

A. Pendahuluan

Sebagaimana yang telah kita bahas pada bab sebelumnya,
penelitian merupakan merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan pengetahuan dengan merumuskan beberapa
masalah atau pertanyaan dan secara sistematis menemukan
jawabannya. Saat melakukan penelitian terdapat beberapa
prinsip dalam ilmu pengetahuan yang perlu diperhatikan.
Prinsip tersebut diantaranya (Gravetter et al., 2021):

1. Ilmu pengetahuan Dbersifat empiris, artinya ilmu
pengetahuan diperoleh dari bukti nyata yang didapatkan
melalui proses pengambilan bukti atau data.

2. Ilmu pengetahuan bersifat public, artinya ilmu pengetahuan
yang diperoleh dari penelitian bisa diakses oleh publik
sehingga bisa dilakukan evaluasi atau dibuktikan oleh
peneliti lain dengan melakukan replikasi dari proses
penelitian.

3. Ilmu pengetahuan bersifat objektif, oleh karena itu proses
dan metode penelitian dirancang sedemikian rupa untuk
menghindari bias dari peneliti.

Proses penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati
sehingga jawaban yang didapatkan dapat dipercaya. Semua
proses penelitian dari mulai merumuskan permasalahan,
membuat hipotesis atau prediksi, melakukan evaluasi dan
observasi terhadap prediksi, hingga menggunakan hasil
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